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ABSTRACT 

 This study aims to increase student engagement in corporate accounting learning through the ap-
plication of Problem Based Learning model. This research was conducted in May – June 2024. This re-
search is a Classroom Action Research (CAR) conducted collaboratively with the teacher. This research 
was conducted in three cycles consisting of planning, action implementation, observation, and reflection. 
The subjects of this research were 14 students of XI AKL class. Data collection techniques were carried 
out by observation and interview. The data validity test technique was carried out with content validity. 
The achievement indicator for this study was 75% of students who had high engagement. These research 
results indicate that the application of the Problem Based Learning model can increase student engage-
ment in XI AKL class at SMK X Surakarta.   
Keywords: Student Engagement, Problem Based Learning, Accounting . 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa pada pembelajaran akuntansi pe-
rusahaan melalui penerapan model Problem Based Learning. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 
– Juni 2024. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara ko-
laboratif dengan guru. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI AKL yang terdiri dari 14 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wa-
wancara.Teknik uji validitas data dilakukan dengan validitas isi. Indikator capaian pada penelitian ini 
sebesar 75% dari keseluruhan siswa yang memiliki keterlibatan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa di kelas XI 
AKL SMK X Surakarta pada pembelajaran akuntansi perusahaan .  
Kata kunci: Keterlibatan Siswa, Problem Based Learning, Akuntansi. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan inti dari 
kegiatan pendidikan di sekolah. Pembelajaran 
merupakan serangkaian kegiatan yang melibat-
kan interaksi antara guru dan siswa untuk men-
capai tujuan yang telah ditetapkan (Wijayanti, 
2022). Pembelajaran dilakukan dengan tujuan 
untuk mendorong perubahan positif bagi siswa 
baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomo-
torik (Ramdani, et al., 2023). Pembelajaran ha-
rus mengoptimalkan seluruh potensi siswa agar 
dapat menguasai kompetensi yang diharapkan 
(Sanjani, 2021). Pembelajaran yang berhasil 
apabila selama kegiatan belajar mengajar siswa 
menunjukkan keterlibatan yang tinggi dan aktif 
secara fisik dan mental (Dewi, 2019). 

Keterlibatan siswa merupakan kemampuan 
siswa dalam melibatkan diri secara aktif pada 
proses pembelajaran dengan menikmati proses 
pembelajaran dan membangun interaksi kelas 
yang bermakna (Oktaviani, et al., 2023). Keterli-
batan siswa merujuk pada hubungan siswa 
dengan lingkungan belajar mereka, seperti in-
teraksi dalam pembelajaran, disiplin, teman 
sebaya, dan tutor. Hal ini juga mencakup tingkat 
antusiasme siswa dalam belajar yang menc-
erminkan minat dan fokus saat belajar (Savin, 
2016). Siswa yang aktif , terlibat dalam pem-
belajaran di sekolah menunjukkan sikap yang 
positif, seperti antusiasme tinggi, aktif dalam 
diskusi kelas, dan kesungguhan dalam me-
nyelesaikan tugas, dan patuh terhadap peraturan 
sekolah (Fitriyani & Gusripanto, 2021). Keterli-
batan siswa dapat mengurangi perilaku yang tid-
ak diinginkan seperti membolos dan tidak 
mendengarkan guru, serta dapat meningkatkan 
kesadaran siswa untuk mematuhi aturan sekolah 
(Rahman & Rusli, 2020). 

Keterlibatan siswa yang tinggi di sekolah 
sangat penting untuk mendukung proses pem-
belajaran yang efektif (Fitriyani & Gusripanto, 
2021). Keterlibatan siswa di dalam kelas sangat 
penting karena dapat berpengaruh pada keber-
hasilan siswa, baik dalam prestasi belajar mau-
pun pembentukan karakter siswa (Christanty & 
Cendana, 2021). Pendapat tersebut selaras 
dengan pendapat yang disampaikan Fikrie & Ar-
iani (2019) bahwa siswa seharusnya mampu 
melibatkan dirinya secara aktif dalam proses 
pembelajaran guna memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan mencapai prestasi tinggi. 
Nababan, et al. (2021) juga mengungkapkan 
bahwa keterlibatan siswa merupakan salah satu 
kunci yang dapat mengatasi berbagai masalah, 
seperti prestasi rendah, kebosanan, dan tingkat 
putus sekolah yang tinggi.  

Namun, pada kenyataannya tingkat keterli-
batan siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari siswa yang cenderung pasif, mudah bosan, 
tidak tertarik pada materi pelajaran, dan tidak 
memiliki keinginan untuk mengeksplorasi lebih 
dalam terkait dengan materi yang dipelajari 
(Fitriyani & Gusripanto, 2021). Penelitian yang 
dilakukan oleh Ginanjar, et al. (2019) menunjuk-
kan permasalahan rendahnya keterlibatan siswa 
yang ditandai dengan hanya 15,6% siswa yang 
memiliki keberanian untuk menjawab pertan-
yaan guru, hanya 6,25% siswa yang berani 
mengajukan pertanyaan, dan hanya 28,1% siswa 
yang bersedia mengerjakan tugas. Siswa yang 
lain lebih memilih untuk melakukan aktivitas 
lain dan mencontoh pekerjaan siswa yang sudah 
selesai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Na-
sution, et al. (2022) juga menunjukkan permasa-
lahan rendahnya keterlibatan siswa yang 
ditandai dengan sikap siswa yang pasif dalam 
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pembelajaran, tidak ada siswa yang bertanya 
terkait materi pembelajaran yang belum dipa-
hami, dan tidak berjalannya diskusi kelas. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Andriani, et al. 
(2022) juga menunjukkan permasalahan ren-
dahnya keterlibatan siswa dengan persentase 
19% yang ditunjukkan dengan kurangnya respon 
siswa dalam pembelajaran, siswa tidak memper-
hatikan materi pembelajaran, dan tidak fokus 
dalam pembelajaran. 

Fenomena rendahnya keterlibatan siswa 
juga ditemukan di SMK X Surakarta. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
akuntansi perusahaan di kelas XI AKL SMK X 
Surakarta, diketahui bahwa permasalahan yang 
terdapat di dalam kelas adalah rendahnya keterli-
batan siswa. Kegiatan pembelajaran di kelas 
masih berpusat pada guru dengan menggunakan 
metode ceramah, ini mengakibatkan siswa 
cenderung pasif sebagai penerima informasi dari 
guru saja. Hal ini dibuktikan dengan hasil ob-
servasi awal yang dilakukan di kelas XI AKL 
pada pembelajaran akuntansi perusahaan. Ber-
dasarkan hasil observasi diperoleh data sebesar 
64,29% siswa belum menunjukkan aspek posi-
tive body language, siswa belum menunjukkan 
sikap siap dalam memulai pembelajaran, me-
letakkan kepala di atas meja, bersandar pada 
dinding, dan pandangan tidak lurus ke depan. 
Diperoleh data sebesar 78,57% siswa belum 
menunjukkan aspek consistent focus, siswa be-
lum memberikan perhatian penuh terhadap pem-
aparan dari guru, mudah teralihkan dengan hal 
lain, bahkan beberapa melakukan aktivitas lain 
di luar konteks pembelajaran yang berlangsung, 
seperti mengobrol dengan teman dan bermain 

game. Diperoleh data sebesar 71,43% siswa be-
lum menunjukkan aspek verbal participation, 
siswa belum melibatkan dirinya secara aktif da-
lam diskusi kelompok, tidak memberikan pen-
dapat, dan hanya mengandalkan hasil dari te-
mannya saja. Diperoleh data sebesar 71,43% 
siswa belum menunjukkan aspek student confi-
dence, siswa tidak memiliki keberanian dan tid-
ak percaya diri untuk mempresentasikan hasil 
diskusi, bertanya, maupun memberikan tangga-
pan. Ini mengakibatkan kegiatan diskusi di da-
lam kelas cenderung pasif karena tidak ada feed-
back dari siswa Diperoleh data sebesar 64,29% 
siswa belum menunjukkan aspek fun and excite-
ment, siswa tidak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, tidak tertarik pada diskusi kelas, 
bahkan beberapa mengeluh ketika diberikan tu-
gas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan Ranabumi et al. (2017) menunjukkan 
bahwa metode ceramah yang hanya menyam-
paikan informasi tanpa melibatkan siswa secara 
aktif menyebabkan siswa mudah bosan dan ber-
bicara sendiri dengan teman sebangku. 

Teori progresivisme menyatakan bahwa 
pembelajaran akan efektif bila mampu melibat-
kan siswa secara aktif (Fikri, et al., 2022). Teori 
progresivisme menekankan bahwa pembelajaran 
harus mencakup berbagai kegiatan yang mem-
bantu dalam mengembangkan kemampuan ber-
pikir siswa. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
berpikir secara sistematis dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah, seperti mengumpulkan data, 
menyajikan informasi, melakukan analisis, ber-
diskusi, dan mengambil keputusan (Hadi & 
Khojir, 2021). Pembelajaran dalam teori pro-
gresivisme melibatkan interaksi aktif antara guru 
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dan siswa. Menurut Ramadani & Desyandri 
(2022, 1249), teori progresivisme menekankan 
beberapa prinsip penting dalam pembelajaran, 
yaitu: (1) siswa menjadi pusat pembelajaran, (2) 
keterlibatan siswa secar aktif dalam proses bela-
jar, (c) guru  sebagai  fasilitator, motivator, dan 
inovator, (d) upaya sekolah dalam menciptakan 
suasana kooperatif dan demokratis, dan (e) siswa 
difokuskan untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah, tidak sekedar memahami 
atau menguasai materi pelajaran. 

Rendahnya keterlibatan siswa jika dibiar-
kan akan menghambat proses pembelajaran dan 
dapat mengakibatkan adanya penurunan ter-
hadap prestasi akademik siswa. Keterlibatan 
siswa merupakan hubungan siswa dengan ling-
kungan belajar mereka, seperti partisipasi aktif 
siswa yang mencakup usaha, kesungguh-

sungguhan, konsentrasi, dan perhatian penuh 
pada proses pembelajaran (Lailiyah, et al., 
2022). Menurut Jones (2009), keterlibatan siswa 
dapat diukur melalui observasi langsung dengan 
beberapa indikator sebagai berikut: (1) positive 
body language, (2) consistent focus, (3) verbal 
participation, (4) student confidence, dan (5) fun 
and excitement. Dengan demikian, berdasarkan 
deskripsi permasalahan di atas maka diperlukan 
adanya perbaikan terhadap proses pembelajaran 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untukmening-
katkan keterlibatan siswa. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan un-
tuk meningkatkan keterlibatan siswa adalah 
dengan penerapan model pembelajaran yang ak-
tif. Secara umum, model Problem Based Learn-

ing memiliki potensi untuk mendorong proses 
keterlibatan siswa, karena siswa dilibatkan 
secara penuh pada setiap langkah pembelaja-
rannya (Juuti, et al., 2021). Model Problem 
Based Learning adalah model pembelajaran 
yang dirancang pada proses penyelesaian masa-
lah untuk memperkaya pemahaman siswa 
dengan mengembangkan keterampilan untuk 
belajar secara mandiri, berdiskusi dalam ke-
lompok, melakukan penyelidikan dan pemeca-
han masalah (Octavia, 2020, 21). Langkah-

langkah pembelajaran model Problem Based 
Learning, antara lain: (1) orientasi siswa pada 
masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk 
belajar, (3) membimbing penyelidikan individu-
al dan kelompok, (4) mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan keterlibatan siswa pada pembelajaran 
akuntansi perusahaan melalui penerapan model 
Problem Based Learning. Dengan adanya 
penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan terkait penerapan model Problem 
Based Learning untuk meningkatkan keterli-
batan siswa pada pembelajaran akuntansi perus-
ahaan.  

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK) dengan desain Kemmis dan 
Taggart yang terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan di SMK X Surakarta 
pada bulan Mei – Juni 2024. Adapun subjek 
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penelitian ini adalah siswa kelas XI AKL yang 
terdiri dari 14 siswa. 

Teknik pengumpulan data penelitian dil-
akukan dengan observasi dan wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah ana-
lisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Teknik 
analisis data kuantitatif pada penelitian ini  dil-
akukan untuk menghitung persentase keterli-
batan siswa, sebagai berikut: 

Persentase=   100% 

Menurut Jones (2009, 31), keterlibatan 
siswa dapat diukur melalui observasi langsung 
dengan menggunakan beberapa indikator se-
bagai berikut: (1) positive body language, (2) 
consistent focus, (3) verbal participation, (4) 
student confidence, dan (5) fun and excitement.  

Tabel  1. Kriteria Keterlibatan Siswa 

 

 

 

 

 

Indikator keberhasilan keterlibatan siswa 
adalah setelah dilakukan perbandingan antara 
sebelum dan setelah diterapkan model PBL, apa-
bila 75% dari keseluruhan siswa memenuhi 
kriteria tinggi (≥61%) maka model PBL efektif 
diterapkan pada siswa kelas XI AKL SMK X 
Surakarta untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dil-
akukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

kelas XI AKL SMK X Surakarta dalam pem-
belajaran akuntansi perusahaan melalui penera-
pan model PBL. Berdasarkan observasi awal 
yang dilakukan di kelas, ditemukan bahwa 
keterlibatan siswa pada mata pelajaran akuntansi 
perusahaan masih rendah. Hal ini disebabkan 
kegiatan pembelajaran di kelas belum men-
dorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses belajar. Salah satunya karena pelaksanaan 
pembelajaran masih berpusat pada guru dengan 
metode ceramah, yang menempatkan siswa se-
bagai penerima informasi secara pasif. Kondisi 
tersebut dapat menyebabkan siswa menjadi ce-
pat bosan selama pembelajaran dan dapat meng-
hambat kemampuan siswa untuk terlibat aktif 
dalam mengembangkan pengetahuannya sendiri. 
Hal ini dibuktikan melalui observasi pratindakan 
yang menyatakan hanya 30% siswa yang aktif 
terlibat dalam pembelajaran. Dengan demikian, 
diperlukan tindakan lebih lanjut untuk mening-
katan keterlibatan siswa kelas XI AKL. 

Siklus I 

Tindakan siklus I dilakukan untuk menga-
tasi permasalahan yang ditemukan pada pratin-
dakan, yaitu rendahnya keterlibatan siswa kelas 
XI AKL pada pembelajaran akuntansi perus-
ahaan. Adanya hasil tersebut menunjukkan bah-
wa proses pembelajaran yang dilakukan belum 
optimal, oleh karena itu diperlukan upaya 
dengan penerapan model belajar untuk mening-
katkan keterlibatan siswa. Pembelajaran dengan 
model Problem Based Learning dapat menjadi 
salah satu solusi yang efektif untuk masalah 
keterlibatan siswa. Model ini mendorong siswa 
pada peran yang lebih aktif dalam proses belajar 
dengan mengidentifikasi, melakukan analisis, 
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dan mencari solusi atas permasalahan yang 
diberikan secara kolaboratif dalam diskusi ke-
lompok. 

Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru 
selama pembelajaran dengan model PBL untuk 
memantau peningkatan keterlibatan siswa. Hasil 
observasi keterlibatan siswa pada siklus I di ke-
las XI AKL dapat digambarkan dalam tabel 2. 

 Tabel 2. Keterlibatan Siswa Siklus I 

  

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran pada siklus I dengan model 
PBL telah meningkatkan keterlibatan siswa jika 
dibandingkan dengan pembelajaran pada pratin-
dakan. Pada siklus I terdapat peningkatan 
keterlibatan siswa dan memperoleh rata-rata 
sebesar 47,14% siswa yang memiliki tingkat 
keterlibatan tinggi. Pada aspek positive body 
language, sebagian siswa masih belum menun-
jukkan sikap siap untuk mengikuti pembelajaran. 
Hal ini ditandai dengan siswa yang duduk 
dengan postur tubuh yang membungkuk/
bersandar, sesekali berkontak mata namun sering 
mengalihkan pandangan ke bawah atau ke 
samping, serta tidak memberi respon melalui 
ekspresi wajah maupun gerakan tubuh ringan. 
Pada aspek consistent focus, siswa belum mem-
berikan perhatian penuh terhadap pemaparan 
dari guru dan masih sibuk melakukan aktivitas 
lain di luar konteks pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Hal ini ditandai dengan beberapa 
siswa yang mengerjakan tugas lain, asik men-
gobrol, bermain game, yang dapat mengganggu 
fokus siswa lain. Pada aspek verbal participa-
tion, sebagian siswa masih pasif, tidak 
mengajukan pertanyaan terkait materi yang sulit 
dipahami, tidak memberikan tanggapan atau 
menjawab pertanyaan dari guru. Dalam diskusi 
kelompok, beberapa siswa masih belum sepe-
nuhnya melibatkan dirinya, tidak mencari infor-
masi, tidak berpendapat maupun bertanya. Pada 
aspek student confidence, siswa belum memiliki 
keberanian untuk memaparkan hasil diskusi di 
depan kelas dan belum percaya diri untuk mem-
beri tanggapan/pertanyaan terhadap hasil disku-
si. Siswa juga tidak percaya diri untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru atau siswa lain 
karena takut memberikan jawaban yang salah. 
Pada aspek fun and excitement, sebagian siswa 
belum antusias dan bersemangat dalam mengi-
kuti pembelajaran maupun dalam diskusi ke-
lompok. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang 
tidak terlibat dalam diskusi kelas, sebagian siswa 
hanya duduk diam saja. Siswa juga belum 
menerima feedback yang diberikan dengan baik. 

Secara keseluruhan, rata-rata persentase 
keterlibatan siswa kelas XI AKL mengalami 
peningkatan sebesar 17,14% menjadi 47,14%. 
Namun, peningkatan tersebut belum memenuhi 
indikator capaian yang ditetapkan, yaitu sebesar 
75%. Berdasarkan hasil tindakan dan pengama-
tan dapat dilakukan refleksi sebagai berikut: (1) 
guru kurang memotivasi siswa untuk belajar dan 
siswa tidak menunjukkan sikap siap belajar 
(tidak tertib selama proses pembelajaran), (2) 
guru belum mengaitkan materi pembelajaran 
dengan masalah nyata yang relevan, (3) pemba-
gian kelompok belum dilakukan secara hetero-
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gen berdasarkan kemampuan siswa, (4) siswa 
yang tidak terlibat aktif untuk memberikan infor-
masi maupun bertanya saat diskusi kelompok, 
bahkan hanya mengandalkan teman kelompok 
yang lain saja, dan (5) diskusi kelas berjalan 
pasif karena siswa belum memberi tanggapan 
terhadap hasil diskusi. 

Siklus II 

Hasil tindakan pada siklus I belum dapat 
memenuhi ketercapaian indikator, oleh karena 
itu perlu dilakukan perbaikan dengan 
melaksanakan pembelajaran di siklus II. 

Tabel 3. Keterlibatan Siswa Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I 
maka dilakukan evaluasi dan perbaikan pada si-
klus II. Persentase keterlibatan siswa pada siklus 
II menunjukkan peningkatan dan memperoleh 
rata-rata sebesar 64,29% siswa yang memiliki 
tingkat keterlibatan  tinggi. Pada aspek positive 
body language, sebagian siswa sudah duduk 
dengan postur tubuh terbuka, meskipun sesekali 
masih bersadar pada dinding maupun meletak-
kan kepala di meja. Siswa sudah lebih terfokus 
berkontak mata dengan guru dan siswa lain, 
meskipun sesekali mengalihkan pandangan ke 
arah lain. Siswa sudah memberikan respon ter-
hadap pembelajaran dengan ekspresi dan 

gerakan tubuh, seperti tersenyum dan 
mengangguk saat memahami materi pelajaran. 
Pada aspek consistent focus, sebagian siswa su-
dah memberikan perhatian penuh terhadap pem-
aparan dari guru, namun sesekali masih 
melakukan aktivitas lain di luar konteks pem-
belajaran yang sedang berlangsung. Dalam 
diskusi kelompok, sebagian besar siswa sudah 
turut serta dalam proses pemecahan masalah 
yang diberikan guru. Pada aspek verbal partici-
pation, siswa sudah mulai melibatkan dirinya 
pada diskusi kelompok untuk pemecahan masa-
lah dengan mencari informasi, bertanya, dan ber-
pendapat. Namun, siswa masih belum 
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait ma-
teri yang masih belum dipahami, tidak mem-
berikan tanggapan atau menjawab pertanyaan 
dari guru. Pada aspek student confidence, seba-
gian siswa sudah memiliki keberanian untuk me-
maparkan hasil diskusi di depan kelas namun 
masih ada yang belum percaya diri untuk mem-
beri tanggapan ataupun pertanyaan terhadap 
hasil diskusi. Namun, siswa masih belum 
percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru atau siswa lain karena takut 
memberikan jawaban yang salah. Pada aspek fun 
and excitement, sebagian siswa sudah mulai an-
tusias dan bersemangat dalam mengikuti pem-
belajaran maupun dalam diskusi kelompok. Hal 
ini ditandai dengan siswa yang sudah mulai terli-
bat dalam diskusi kelas. Siswa juga sudah mulai 
dapat menerima feedback yang diberikan guru 
dengan baik. 

Secara keseluruhan, rata-rata persentase 
keterlibatan siswa kelas XI AKL mengalami 
peningkatan sebesar 17,15% menjadi 64,29%. 
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Namun, peningkatan tersebut belum memenuhi 
indikator capaian yang ditetapkan, yaitu sebesar 
75%. Berdasarkan hasil tindakan dan pengama-
tan dapat dilakukan refleksi sebagai berikut: (1) 
siswa tidak memiliki keberanian untuk menja-
wab pertanyaan guru dan memberi tanggapan, 
dan (2) siswa tidak percaya diri untuk memapar-
kan hasil diskusi di depan kelas. 

Siklus III 

Hasil tindakan pada siklus II belum dapat 
memenuhi ketercapaian indikator, oleh karena 
itu perlu dilakukan perbaikan dengan 
melaksanakan pembelajaran di siklus III.  

Tabel 4. Keterlibatan Siswa Siklus III 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II 
maka dilakukan evaluasi dan perbaikan pada si-
klus III. Persentase keterlibatan siswa pada si-
klus II menunjukkan peningkatan dan mem-
peroleh rata-rata sebesar 81,43% siswa yang 
memiliki tingkat keterlibatan  tinggi. Pada siklus 
III tingkat keterlibatan siswa pada pembelajaran 
akuntansi perusahaan sudah memenuhi indikator 
capaian penelitian. Pada aspek positive body lan-
guage, siswa sudah menunjukkan sikap siap 
belajar sehingga suasana kelas menjadi lebih 
kondusif pada saat proses pembelajaran. Siswa 

sudah duduk siap dengan postur tubuh terbuka, 
melakukan kontak mata dengan guru dan siswa 
lain, serta memberikan respon terhadap pem-
belajaran dengan ekspresi dan gerakan tubuh, 
seperti tersenyum dan mengangguk saat me-
mahami materi pelajaran. Pada aspek consistent 
focus, siswa sudah memberikan perhatian penuh 
terhadap pemaparan dari guru, fokus melakukan 
diskusi kelompok untuk pemecahan masalah, 
dan sudah tidak lagi melakukan aktivitas lain di 
luar konteks pembelajaran yang sedang berlang-
sung. Pada aspek verbal participation, siswa su-
dah melibatkan dirinya secara aktif dalam disku-
si kelompok, memberikan pendapat, dan men-
cari informasi solusi permasalahan. Siswa juga 
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait ma-
teri pelajaran yang sulit dipahami. Pada aspek 
student confidence, siswa sudah memiliki keber-
anian untuk mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas dan percaya diri untuk memberi 
tanggapan ataupun pertanyaan, sehingga diskusi 
kelas dapat berjalan dengan aktif. Siswa me-
maparkan hasil di depan kelas dengan suara lan-
tang dan menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru dan siswa lain. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan penerapan model Problem Based Learn-
ing dapat meningkatkan keterlibatan siswa kelas 
XI AKL SMK X Surakarta pada pembelajaran 
akuntansi perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari capaian hasil observasi yang telah memen-
uhi indikator ketercapaian pada siklus III, yakni 
sebesar 81,43% siswa di kelas XI AKL memiliki 
tingkat keterlibatan yang tinggi. Peningkatan ini 
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disebabkan oleh kemampuan guru dalam men-
erapkan model PBL serta respon positif yang 
ditunjukkan siswa. Siswa menunjukkan sikap 
siap dan antusias dalam menjalani proses pem-
belajaran, memberikan fokus dan perhatian 
penuh terhadap pemaparan guru, terlibat dalam 
diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah, 
menyajikan hasil diskusi dengan percaya diri, 
dan memiliki keberanian untuk mengajukan per-
tanyaan maupun pendapat. Ini membuktikan 
bahwa penerapan model Problem Based Learn-
ing pada pembelajaran akuntansi perusahaan 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa kelas XI 
AKL di SMK X Surakarta. 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat 
disampaikan saran bahwa siswa diharapkan 
dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembela-
jaran seperti diskusi pemecahan masalah, 
menyajikan hasil, mengajukan pertanyaan mau-
pun pendapat, dan bertanya kepada guru ketika 
sulit memahami materi. Guru diharapkan dapat 
mengembangkan model pembelajaran maupun 
media pembelajaran yang lebih inovatif dan 
menarik agar siswa antusias dan dapat terlibat 
aktif guna menunjang keberhasilan proses pem-
belajaran di kelas. Guru hendaknya bersikap 
lebih tegas dalam mengondisikan dan 
menghimbau siswa untuk fokus memperhatikan 
pembelajaran guna menunjang pembelajaran 
yang lebih kondusif. Diharapkan juga agar 
sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana 
yang mendukung guru dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran, khususnya dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa. 
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Perguruan tinggi adalah salah satu institusi 

pendidikan bagi individu yang berstatus sebagai 
mahasiswa dalam menambah ilmu pengetahuan 
berdasarkan jurusan yang dipilihnya (Fajriani et 
al., 2021). Mahasiswa sebagai salah satu bagian 
dari institusi pendidikan dituntut untuk mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 
(Azizah & Kardiyem, 2020) serta mampu 
produktif dan bertanggung jawab saat ber-
partisipasi dalam proses pembelajaran (Madjid 
et al., 2021). Tugas dan tanggung jawab maha-
siswa tersebut kini dinilai semakin kompleks. 
Mahasiswa dituntut untuk lebih banyak belajar 
sendiri, mencari sumber belajar dan buku-buku 
sendiri. Untuk itu mahasiswa harus siap mental 
menghadapi kesulitan dan hambatan-hambatan 
belajar. Hal tersebut dimaksudkan agar tujuan 
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya 
oleh perguruan tinggi dapat tercapai.  

Dalam perkembangan dunia pendidikan tidak 
terlepas dari sebuah permasalahan. Salah satu 
indikatornya yakni permasalahan mahasiswa 
yang pada umumnya berkaitan dengan 
kepribadian dan perilaku mahasiswa itu sendiri. 
Mahasiswa seringkali melakukan penundaan un-
tuk memulai mengerjakan tugas. Perlu diketahui 

juga bahwa seorang yang selalu menunda mau-
pun menghindari tugasnya ia akan selalu dekat 
dengan kegagalan, kecemasan dan kurangnya 
rasa percaya diri. Dalam ranah pendidikan 
penundaan tugas-tugas akademik biasa disebut 
dengan prokastinasi akademik. Prokrastinasi 
akademik identik dengan bentuk kemalasan da-
lam lingkungan pendidikan (Susanti & Nurwida-
wati, 2014).  

Menurut Tuckman (1991) prokrastinasi akad-
emik merupakan kecenderungan seseorang un-
tuk menunda bahkan menghindar dari tugas 
akademik yang sedang dihadapinya. Sebuah 
studi di Jerman mengungkapkan bahwa tingkat 
perilaku prokrastinasi meningkat pada umur 14 
hingga 29 tahun dan tingkat tersebut menurun 
pada kelompok usia yang lebih tua (Beutel, 
Klein & Aufenanger et al., 2016). Mahasiswa 
yang berada di usia tersebut cenderung kurang 
dapat memanajemen waktu dengan baik, sehing-
ga seringkali menunda suatu aktivitas. Meskipun 
terkadang prokrastinasi perlu dilakukan untuk 
mengkaji lebih lanjut dan memahami tugas yang 
diberikan oleh dosen, prokrastinasi dapat men-
imbulkan konsekuensi buruk yang terkadang 
tidak disadari oleh pelaku.  

Berbagai dampak buruk yang dapat disebab-
kan oleh prokrastinasi akademik diantaranya 
adalah masalah kesehatan, contohnya seperti 
depresi, kecemasan, sakit kepala tiba-tiba akibat 
stres yang secara alami muncul ketika orang 
yang melakukan penundaan terburu-buru untuk 
menyelesaikan tugasnya (Reinecke, et al., 2018; 
Sirois, Van Eerde, & Argiropoulou, 2015). 
Kemudian masalah kesejahteraan juga dapat 
timbul akibat prokrastinasi. Hal tersebut dikare-


